BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan mengkaji hal-hal tentang pengaruh pola
asuh orang tua terhadap pola belajar anak, penulis dapat mengambil sebuah
kesimpulan bahwa pola asuh orang tua memiliki dampak yang signifikan terhadap
pola belajar anak. Dukungan, bimbingan, dan perhatian yang diberikan oleh orang
tua memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pola belajar anak secara
khusus pada masa pasca pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 telah memaksa
perubahan dalam pola belajar anak yang semulanya kegiatan belajar mengajar
secara tatap muka kemudian beralih ke pembelajaran jarak jauh. Orang tua yang
dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini cenderung dapat
memberikan dukungan lebih baik terhadap proses pembelajaran anak-anak mereka.

Pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan anak, dengan berbagai gaya yang dapat diterapkan, salah satunya
adalah pola asuh permisif. Pola asuh permisif ditandai oleh tingginya tingkat kasih
sayang namun rendahnya kontrol dan disiplin. Pola asuh semacam inilah yang lebih
cenderung diterapkan oleh orang tua selama masa pandemi Covid-19 sampai
dengan saat ini. Orang tua yang mengadopsi pola ini cenderung membiarkan anak-
anak mereka membuat keputusan sendiri tanpa banyak batasan atau aturan.
Meskipun anak-anak dalam lingkungan ini sering merasa dicintai dan bebas
berekspresi, dalam penelitian menunjukkan bahwa kurangnya struktur dan disiplin
dapat menyebabkan masalah perilaku, kurangnya tanggung jawab, dan kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan aturan dan ekspektasi sosial bahkan memengaruhi
proses belajar anak.

Kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak-anaknya turut
memainkan peran penting dalam pola belajar pasca pandemi. Orang tua yang
memiliki komitmen tinggi terhadap pendidikan anak cenderung lebih aktif terlibat
dalam mendukung proses belajar. Orang tua yang memberikan dukungan

emosional dan motivasi positif kepada anak pun cenderung mendorong minat dan
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semangat belajar. Anak yang merasa didukung dan dicintai oleh orang tua biasanya
lebih termotivasi untuk meraih prestasi akademis. Orang tua dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di rumah, termasuk menyediakan buku,
memberikan waktu dan tempat yang tepat untuk belajar, serta menghilangkan
gangguan yang dapat menghambat fokus belajar anak. Dapat ditemukan pula bahwa
orang tua yang menerapkan pola asuh yang mendukung, memberikan dukungan
emosional, dan terlibat aktif dalam pembelajaran anak cenderung memiliki anak
yang lebih baik dalam mengatasi tantangan pembelajaran setelah pandemi Covid-
19 ini. Sebaliknya, pola asuh yang kurang terlibat atau kurang mendukung dapat
menghambat perkembangan akademis anak. Meskipun ada peran positif, penelitian
ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan hambatan yang dihadapi orang
tua, seperti keterbatasan sumber daya teknologi dan kesulitan mengelola waktu
antara pekerjaan dan pendidikan anak. Dalam rangka mendukung anak-anak dalam
belajarnya, peran positif orang tua sangat penting, akan tetapi, untuk dapat
memaksimalkan dukungan ini, orang tua harus menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya teknologi dan kesulitan mengatur waktu dengan
baik.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap pola belajar anak di SDI Gere pasca
pandemi Covid-19. Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa

depan.

5.2 Usul Saran

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter
dan potensi anak-anak, dan pola asuh orang tua memegang peran penting dalam
proses ini. Seiring dengan berbagai perubahan signifikan dalam kehidupan sehari-
hari yang dipicu oleh pandemi COVID-19, tantangan baru muncul dalam konteks
pendidikan anak-anak. Guna memahami dampak pandemi ini terhadap pola belajar
anak, perlu diperhatikan peran pola asuh orang tua sebagai faktor utama dalam
membentuk lingkungan belajar anak. Oleh karena itu, penulis juga menyertakan

usul saran kepada beberapa pihak agar dapat menciptakan upaya dalam menentukan
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langkah yang bijak apabila menghadapi persoalan semacam ini. Pihak-pihak
tersebut adalah sebagai berikut.

5.2.1 Orangtua

Peran orang tua dalam mendukung motivasi dan minat anak dalam belajar
sangat penting. Cobalah untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran mereka,
bertanya tentang proyek atau tugas yang sedang dijalani, dan memberikan dorongan
positif ketika mereka menghadapi tantangan. Memberikan apresiasi dan pujian
akan memperkuat rasa percaya diri anak, sehingga mereka merasa termotivasi
untuk terus belajar. Tetaplah terhubung dengan guru dan sekolah. Komunikasi yang
terbuka antara orang tua dan guru dapat membantu pemantauan perkembangan
anak dan memastikan bahwa mereka mendapatkan dukungan yang dibutuhkan.
Libatkan diri dalam rapat-rapat orang tua dan guru serta berkomunikasi secara
teratur melalui pesan atau panggilan untuk memastikan bahwa sebagai orang tua
selalu terinformasi tentang kebutuhan dan capaian pembelajaran anak.

5.2.2 Sekolah

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang paling spesifik hendaknya
menjadi dan menciptakan sebuah kultur dan lingkungan yang baik bagi proses
belajar dan tumbuhkembang para peserta didik. Lingkungan sekolah yang sehat dan
ideal akan membentuk kepribadian yang paten, watak dan juga pengetahuan para
peserta didik yang mengandung kredibilitas yang tinggi. Dalam hal ini, sekolah
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memberikan edukasi tentang
menjaga, mengembangkan dan mempertahankan pola belajar yang baik di masa
pasca pandemi Covid-19 ini. Dalam menghadapi realitas pasca pandemi ini,
disarankan pula agar pihak sekolah dan orang tua bekerja sama untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam mendukung pola belajar anak.

Melalui usulan saran ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang dinamika hubungan antara pola asuh orang tua dan
pola belajar anak di tengah situasi pasca pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan strategi
pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan,
sehingga mampu menciptakan kondisi belajar yang optimal bagi perkembangan

anak-anak di masa depan.

70



5.2.3 Peserta Didik

Pandemi telah meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
oleh karena itu di masa pasca pandemi Covid-19 ini, peserta didik mesti mengetahui
bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak untuk belajar, termasuk
memanfaatkan sumber daya online dengan efektif dan menjaga keseimbangan
antara waktu mengggunakan gadget dan aktivitas lain, dalam hal ini belajar
mengikuti pola yang telah dibangun. Selama masa pandemi pun, para peserta didik
mungkin terbiasa belajar sendiri. Kebiasaan tersebut dapat dipetahankan untuk
mendorong peserta didik agar terus mengembangkan kemandirian dalam belajar,

seperti mencari informasi secara mandiri dan menetapkan tujuan belajar sendiri.
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LAMPIRAN
A. Format Kuesioner Untuk Anak
Pertanyaan Kuisioner untuk anak kelas 4 sampai kelas 6 di SDI Gere.
Nama :
Usia
Kelas :
Petunjuk:

Bacalah dan pahamilah setiap pertanyaan di bawah dan berilah jawaban pada
pilihan yang telah disediakan dengan memberi tanda centang (v') untuk menyatakan

bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan pemahaman Anda.

1. Apakah orang tua Anda lebih sering terlibat dalam membantu Anda belajar di

rumah sejak pandemi Covid-19?
a. Ya
b. Tidak

2. Menurut Anda, apakah dukungan orang tua dalam pembelajaran online

meningkat sejak pandemi?
a. Ya
b. Tidak

3. Sejauh mana orang tua Anda terlibat dalam mendampingi pengerjaan tugas

sekolah Anda selama pembelajaran jarak jauh?
a. Sangat terlibat
b. Cukup terlibat
c¢. Kurang terlibat

d. Tidak terlibat
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4. Apakah orang tua Anda memberikan dorongan dan pujian ketika Anda berhasil

menyelesaikan tugas atau ujian?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah

5. Bagaimana orang tua Anda merespons ketika Anda menghadapi kesulitan dalam
belajar?

a. Membantu saya menyelesaikannya
b. Memberikan dukungan emosional
c. Tidak terlalu memperhatikan

d. Tidak tahu/tidak yakin

6. Apakah orang tua Anda turut mengatur pola belajar yang terstruktur untuk Anda

di rumah?
a. Ya, secara teratur
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah

7. Menurut Anda, apakah orang tua Anda membantu menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif di rumah?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak terlalu

d. Tidak sama sekali
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8. Apakah Anda merasa mendapatkan cukup dukungan dan bimbingan dari orang

tua dalam memahami materi pembelajaran online?
a. Ya, sangat
b. Cukup
c¢. Kurang
d. Tidak sama sekali

9. Sejauh mana Anda merasa nyaman berkomunikasi dengan orang tua tentang
tugas sekolah dan pembelajaran online?

a. Sangat nyaman

b. Nyaman

c. Tidak terlalu nyaman
d. Tidak nyaman

10. Apakah Anda merasa adanya perubahan dalam pola belajar Anda setelah

melibatkan orang tua lebih aktif dalam proses pembelajaran?
a. Lebih baik
b. Sama seperti sebelumnya
c. Kurang baik

d. Tidak tahu/tidak yakin
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B. Pertanyaan Kuesioner Untuk Orang tua

PERTANYAAN KUISIONER UNTUK ORANG TUA
Nama
Usia
Pekerjaan

Petunjuk:

Bacalah dan pahamilah setiap pertanyaan di bawah dan berilah jawaban pada
pilihan yang telah disediakan dengan memberi tanda centang (v') untuk menyatakan
bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan pemahaman bapa/ibu.

1.) Apakah Anda sebagai orang tua telah mengalami perubahan dalam pola
asuh terhadap anak setelah pandemi Covid-19?
o ya
o Tidak

2.) Apakah pandemi Covid-19 mempengaruhi pendekatan belajar yang Anda
terapkan terhadap anak?
o Ya
o Tidak

3.) Apakah Anda merasa lebih memperhatikan pendidikan anak sejak pandemi
Covid-19?
o Ya
o Tidak

4.) Sejauh ini, apakah Anda merasa sulit untuk mendukung pola belajar anak
selama pembelajaran jarak jauh atau online?
o Ya
o Tidak
5.) Apakah Anda telah mengubah strategi dalam membantu anak belajar setelah
pandemic Covid-19?
o Ya
o Tidak

6.) Adakah faktor dari luar/eksternal (misalnya, pekerjaan, kesehatan atau
kondisi finansial) yang mempengaruhi pola asuh Anda terhadap anak
selama pandemi Covid-19?

o Ya
o Tidak
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7.) Apakah Anda merasa bahwa perubahan pola asuh Anda telah berdampak
positif pada pola belajar anak?
o Ya
o Tidak

8.) Apakah Anda merasa lebih dekat dengan anak Anda dalam hal pendidikan
selama pandemi Covid-19?
o Ya
o Tidak

9.) Menurut Anda, apakah anak Anda memiliki peningkatan prestasi akademik
setelah Anda menerapkan pola asuh yang baru pasca Covid-19?
o Ya
o Tidak

10.) Apakah Anda merasa bahwa dukungan dari orang tua sangat penting
untuk membantu anak dalam mengatasi tantangan belajar di tengah pandemi
Covid-19?

o Ya
o Tidak
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C. Pertanyaan Wawancara Untuk Orang tua

1.) Bagaimana pandemi Covid-19 mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap
pola belajar anak?

2.) Apa saja perubahan dalam pola asuh orang tua pasca Covid-19 yang
berdampak pada pola belajar anak?

3.) Bagaimana pandangan orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak di
tengah pandemi Covid-19?

4.) Apa strategi orang tua dalam mendukung pola belajar anak selama
pembelajaran jarak jauh atau online?

5.) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap pola
belajar anak pasca Pandemi Covid-19?

6.) Bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap pola belajar anak, secara
khusus pada bidang akademik?

7.) Apakah terdapat perbedaan pola asuh orang tua terhadap pola belajar anak
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? Jika ada, apa berbedaannya?

8.) Bagaimana respon atau tanggapan anak terhadap pola asuh orang tua terhadap
pola belajar mereka pasca Covid-19?

9.) Apa saran dari orang tua untuk meningkatkan pola belajar anak pasca pandemi
Covid-19?

10.) Bagaimana peran orang tua dalam membantu anak mengatasi tantangan
belajar selama pandemi Covid-19?
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